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Aplikasi dan Skrining
Jadi Kendala PKG
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"Kendala juga terjadi di
software dan ada juga kendala
belum adanya reagen untuk
pemeriksaan laboratorium.

belum semua skrining
blsa dilakukan," jelas Agus,
e

Bminnslnm Rades
Murpitayani, mengungkapkan
ada tiga wanga yang telah
melakukan PKG. Namun,
skrining terkendala karena
saat warga akan mengisi form
di aplikasi Satu Sehat. Selain
itu, ada juga yang datanya
tidak muncul di aplikasi.
“Jadi masih banyak kendala
pendaftaran dan aplikasi,”

Katanya.

Untuk mengatasi masalah
tersebut, petugas akhimya
menggunakan aplikasi Aplikasi
Sehat Indonesia Ku (ASIK).
ASIK adalah aplikasi khusus

puskesmas dan akhimya
bisa dilayani pemeriksaan
‘mn gratis. "Jadi kami
tkan aplikasi ASIK.

Karena penggunaan aplikasi
Satu Sdml muih banyak
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Puskesmas Ponjong 1, Kuncoro,
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e pelayanan
berkaitan dengan
ini. “Hingga sore ada luluh
warga yang mendaftar PKG.
Tapi, mdann(ptnmiksaan
hanya enam orang,”
Kuncoro, Senin sore.
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yang belum mengisi secara

lengkap untuk skrining mandiri

sehingga harus dibantu, Alur
pendaftaran ini harus benar-

benar disosialisasikan sehingga
masyarakat semakin paham,”

katanva.

Permasalahan lain, kata
Kuncoro, menyangkut dengan
sistem. Sesuai dengan ketentuan
dari Pemerintah Pusat, PKG

melayani eriksaan gratis
adalah Ponjong 1 dan Palivan.
Kedua puskesmas dinilai
memenuhi persyaratan dasar
seperti Integrasi Lavanan Primer
(ILP), ruang skrining, elektronik
rekam medik, dan lainnya.
“Di awal-awal memang baru
dua puskesmas, tapi untuk
layanan kesehatan lain bisa
W karena  terus
ukan pemantauan agar
bisa melaksanakan program
tersebut,” katanya.
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Kepala Puskesmas Sleman,
Dela Oktaviana, mengatakan
ada satu pendaftar PKG HUT
pada Kamis (6/2) Pendaftar ini
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Sehat. Setelah mengunduh

aplikasi tersebut, pengguna
akan diarahkan untuk mengisi

iomuli atau kuesioner di

tahap pertama pendaftaran
tetap melalui aplikasi Satu
Sehat
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puskesmas mana. Warga
Sleman mau periksa di Sleman

juga bisa,” kata Dela.

Dela menambahkan PKG
HUT terbatas pada skrining
kesehatan. Apabila hasil skrining
menun]uklun ada persoalan

ﬁ pasien, maka
lanjutan melalui
BPJS Kesehatan. Menurut
Dela, PKG HUT mirip dengan
Integrasi Layanan Primer (ILP).
Perbedaannya ada pada lingkup

layanan.

PKG HUT bersifat bordertess.
Artinya, warga luar daerah
dapat memeriksakan diri di
puskesmas mana pun. Adapun
ILP hanya melayani warga
vang masuk dalam wilayah
puskesmas. Pasalnya, ILP
dilaksanakan melalui Posyandu.

Tahap Uji Coba

Sementara itu, PKG di Kota
Jogja rencananya digelar mulai
11 Februari 2025. Kepala
Puskesmas Gedongtengen Tri
Kusuma Bawono menuturkan
sarana dan prasarana menjadi
salah satu hal yang dipersiapkan.
Selain itu, untuk memastikan
layanan PKG berjalan dengan

bahan medis habis pakai

(BMHP) tersedia. “Kami juga
memastikan aplikasi ASIK
[aplikasi sehat Indonesiaku]
siap digunakan,” ujar Tri.
Tri menyebut Puskes:
Gedongtengen juga memben
tim PKC yang melibatkan banyak
dokter dengan berbagai bidang
kompetensi. Misalnya, dokter
umum, dokter gigi, bidang
KIA, psikolog, farmasi, hingga
bidang promkes. Ada pula
tim lainnya yang bertugas
pada bagian laboratmium,
rekam medis, pendaftaran,
dokumentasi, dan pelaporan.
Kepala Dinkes Kulonprogo, Sri
Budi Utami, mengungkapkan
instansinya sudah melakukan
:iid?ba di Pclx:lkemus Wakxaes
pekan lalu, sedang n
20 puskesmas lain

melakukannya mulai pekm ini,
Hasil uji coba di Puskesmas
Wates, jelas Sri Budi, cukup
baik yang sudah disiapkan
dengan matang. “Uji cobanya
tidak ada kendala, semuanya
lancar dan antusias masyarakat
cukup lumayan. Sosialisasi
akan digencarkan lagi,"
ungkapnya. (friye Handoko &
Al Annissa Karin)



